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Abstract: Gadgets are a very popular technology nowadays, adults and children are using 
gadgets. Where many of the gadget products that make children their target market and 
children have now become an active consumer of gadget. Gadgets have a major influence on 
human life, as well as against children. If the childhood is already addicted and negatively 
affected by the gadget, then the development of the child will be hampered. The Purpose of the 
Study: This study to determine the role of families in avoiding the negative impact of the use of 
gadgets in children with children's behavior in the use of gadgets. Research method: using 
descriptive analytic method with cross sectional study approach. Sample: using total sampling 
method that is 34 families who have children with age 12-14 years. This study used 
questionnaire and data analysis using Chi-Square test. Result of research: based on Chi-
Square test show result of relation between two variables with value p = 0,000 less than α = 
0,05. Conclusion: From this research is there is relationship between family role in avoiding 
negative impact of usage of gadget in child with child behavior in usage of gadget.  
Keyword: Family Roles, Child Behavior, Gadgets. 
 
Abstrak: Gadget merupakan teknologi yang sangat populer sekarang ini, orang dewasa maupun 
anak-anak menggunakan gadget. Dimana banyak produk-produk gadget yang menjadikan 
anak-anak sebagai target pasar mereka dan anak-anak kini telah menjadi konsumen aktif 
pengguna gadget. Gadget memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan manusia, demikian pula 
terhadap anak-anak. Jika masa kanak-kanak sudah tercandu dan terkena dampak negatif oleh 
gadget, maka perkembangan anakpun akan terhambat. Tujuan Penelitian: penelitian ini untuk 
mengetahui peran keluarga dalam menghindari dampak negatif penggunaan gadget pada anak 
dengan perilaku anak dalam penggunaan gadget. Metode penelitian: menggunakan metode 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study. Sampel: menggunakan metode 
pengambilan total sampling yaitu 34 keluarga yang memiliki anak dengan umur 12-14 tahun. 
Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dan analisa data menggunakan uji Chi-
Square. Hasil penelitian: berdasarkan uji Chi-Square menunjukan hasil adanya hubungan 
antara kedua variabel dengan nilai p=0,000 kurang dari α=0,05. Kesimpulan: dari penelitian 
ini adalah ada hubungan antara peran keluarga dalam menghindari dampak negatif penggunaan 
gadget pada anak dengan perilaku anak dalam penggunaan gadget.  
Kata Kunci : Peran Keluarga, Perilaku Anak, Gadget. 
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PENDAHULUAN 
     Perkembangan teknologi dan informasi 
di dunia mengalami kemajuan yang sangat 
pesat, yang di tandai dengan kemajuan pada 
bidang informasi dan teknologi, dan bangsa 
Indonesia merupakan salah satu bangsa 
yang ikut terlibat dalam kemajuan media 
informasi dan teknologi (Ameliola & 
Nugraha, 2013). Gadget merupakan 
teknologi yang sangat populer sekarang ini, 
orang dewasa maupun anak-anak 
menggunakan gadget. Dimana banyak 
produk-produk gadget yang menjadikan 
anak-anak sebagai target pasar mereka dan 
anak-anak kini telah menjadi konsumen 
aktif pengguna gadget (Fathoni, 2017).     
     Hampir semua kalangan masyarakat 
memiliki gadget, faktanya gadget tak hanya 
digunakan oleh orang dewasa atau lanjut 
usia. Di kalangan remaja (12-21 tahun) dan 
dewasa atau lanjut usia (60 tahun ke atas), 
tapi pada anak-anak (7-11 tahun) dan lebih 
ironisnya lagi gadget digunakan untuk 
anak-anak (3-6 tahun) yang seharusnya 
belum layak menggunakan gadget 
(Novitasari & Khotimah, 2016).  
     Survey yang dilakukan Asosiasi 
Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) 
terkait pengguna internet pada 2016 anak-
anak Indonesia mulai bersentuhan dengan 
internet. Berdasarkan statistic pengguna 
internet Indonesia, APJII 
mengklasifikasikan Sembilan kategori usia 
dari anak-anak hingga orang tua. Hasilnya, 
generasi produktif dengan umur 25-29 
tahun menjadi yang teratas dengan jumlah 
24 juta. Angka 24 juta tersebut disaingi oleh 
pengguna internet pada kisaran 35-39 
tahun. Kemudian disusul di belakangnya 
30-34 tahun yang mencapai 23,3 juta. Lalu, 
dibawahnya secara berurutan diikuti oleh 
20-24 tahun (22,3 juta), 40-44 tahun (16,9 
juta), 15-19 tahun (12,5 juta), 45-49 (7,2 
juta), 50 tahun ke atas (1,5 juta), dan 10-14 
tahun dengan 768 ribu. Statistik pengguna 
internet Indonesia dilihat dari usia itu 
merupakan dari jumlah total pengguna 
internet Indonesia 132,7 juta. Angka 
pengguna internet tersebut mengalami 
pertumbuhan 51,8% dari survey APJII 2014 

dengan mencatat 88 juta pengguna (Viva, 
2016).  
     Survey awal yang peneliti lakukan, tujuh 
dari sepuluh anak mengatakan pengawasan 
orang tua pada anak dalam penggunaan 
gadget masih kurang di karenakan orang 
tua mereka juga menggunakan gadget. 
Sedangkan tiga anak lain mengatakan 
mendapat pengawasan dalam penggunaan 
gadget karena berdampak negatif terhadap 
kesehatan dan prestasi jika digunakan tidak 
benar dan berlebihan. Dan yang peneliti 
lihat bahwa hampir semua anak-anak di 
Desa Kiawa 2 Barat menggunakan gadget 
karena sekarang gadget harganya 
terjangkau, dan alasan mereka 
menggunakan gadget karena memiliki 
berbagai fungsi seperti audio, video, 
gambar, game dan lain-lain. Peneliti 
tertarik melakukan penelitian di Desa 
Kiawa 2 Barat karena anak-anak di desa 
tersebut hampir semua menggunakan 
gadget dan peneliti juga tinggal di desa 
tersebut. Berdasarkan hasil survey yang 
peneliti lakukan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap peran 
keluarga dengan perilaku anak dalam 
menghindari dampak negatif penggunaan 
gadget.  
     Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah, maka peneliti 
merumuskan “Apakah hubungan peran 
keluarga dalam menghindari dampak 
negatif penggunaan gadget pada anak 
dengan perilaku anak dalam penggunaan 
gadget di Desa Kiawa 2 Barat Kecamatan 
Kawangkoan Utara?” 

 
METODE PENELITIAN 
     Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional atau pengumpulan data 
sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo, 
2010). Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Kiawa 2 Barat Kecamatan Kawangkoan 
Utara pada bulan April 2018. Populasi 
dalam penelitian ini adalah keluarga yang 
memiliki anak dengan umur 12-14 tahun. 
Dengan populasi sebanyak 34 Kepala 
Keluarga. Dengan pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini menggunakan metode 
total sampling yaitu berjumlah 34 Kepala 
Keluarga. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan lembar kuesioner dengan 
menggunakan uji chi-square. Instrumen 
penelitian adalah alat-alat yang digunakan 
untuk pengumpulan data (Notoatmodjo, 
2010). Instrumen dalam lembar penelitian 
ini adalah kuesioner dan data demografi 
responden berupa nama responden, jenis 
kelamin responden dan usia responden. 
Kuesioner yang digunakan yaitu jenis 
kuesioner skala Linkert dan Gutman yang 
terdiri dari kuesioner peran keluarga 15 
pertanyaan dan perilaku anak 23 
pertanyaan 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 18 52.9 
Perempuan 16 47.1 

Total 34 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
 
     Hasil penelitian menunjukan bahwa 
responden terbanyak berada pada jenis 
kelamin laki-laki dengan jumlah 18 
responden (52.9%) dan responden paling 
sedikit berada pada jenis kelamin 
perempuan yaitu 16 responden (47.1%). 

Tabel 2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Umur 

Umur n  % 
12 16 47.1 
13 7 20.6 
14 11 32.4 

Total 34 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
  
    Hasil penelitian menunjukan bahwa 
responden terbanyak berada pada umur 12 
tahun dengan jumlah 16 responden (47.1%) 
dan responden paling sedikit berada pada 
umur 13 tahun yaitu 7 responden (20.6%). 
 
 
 

Analisa Univariat 
Tabel 3. Distribusi Responden 
Berdasarkan Peran Keluarga 

   Peran Keluarga n  % 
Kurang Baik 3 8.8 

Baik 31 91.2 
Total 34 100 

Sumber: Data Primer, 2018 
 
     Hasil penelitian menunjukan bahwa 
responden dengan peran keluarga kurang 
baik sebanyak 3 responden (8.8%) dan 
responden dengan peran keluarga baik 
sebanyak 31 responden (91.2%) 
 
Tabel 4. Distribusi Responden 
Berdasarkan Berdasarkan Perilaku 
Anak 

Perilaku Anak n  % 
Kurang Baik 2 5.9 

Baik 32 94.1 
‘Total 34 100 

Sumber: Data Primer, 2018 
   
   Hasil penelitian menunjukan bahwa 
responden dengan perilaku anak kurang 
baik sebanyak 2 responden (5.9%) dan 
responden dengan perilaku anak baik 
sebanyak 32 responden (94.1%). 
 
Analisa Bivariat 
Tabel 5. Hubungan Peran Keluarga 
Dalam Menghindari Dampak Negatif 
Penggunaan Gadget di Desa Kiawa 2 
Barat Kecamatan Kawangkoan Utara 
 

Peran 
Keluarga 

Perilaku Anak 
Total P 

Value 
Kurang 

Baik 
Baik 

n % n % n % 
Kurang Baik 2 5.6 1 2.7 3 8.3 

0.000 Baik 0 0 31 91.7 31 91.7 
Total 2 5.6 32 94.4 34 100 

Sumber: Data Primer, 2018 
 
     Tabel diatas menunjukan bahwa 
responden yang peran keluarga kurang baik 
dengan perilaku anak kurang baik ada 2 
responden (5,6%) dan peran keluarga 
kurang baik dengan perilaku anak baik ada 
1 responden (2,7%) dan peran keluarga 
baik dengan perilaku anak kurang baik 
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tidak ada responden dan peran keluarga 
baik dengan perilaku anak baik ada 31 
responden (91,7%).  
     Hasil tabel silang antara variabel peran 
keluarga dalam menghindari dampak 
negatif penggunaan gadget pada anak 
dengan perilaku anak dalam penggunaan 
gadget diperoleh hasil : responden dengan 
peran keluarga kurang baik dan perilaku 
anak kurang baik yaitu sebanyak 2 
responden, peran keluarga  kurang baik dan 
perilaku anak baik sebanyak 1 responden, 
peran keluarga baik dan perilaku anak 
kurang baik sebanyak 0 responden dan 
peran keluarga baik dan perilaku anak baik 
sebanyak 31 responden. 
     Berdasarkan  hasil  analisis  chi-square  
hubungan  antara  peran keluarga dalam 
menghindari dampak negatif penggunaan 
gadget pada anak dengan perilaku anak 
dalam penggunaan gadget diperoleh nilai 
signifikan (p-value) sebesar 0,000 (<0,05) 
dan kesimpulan yang diperoleh adalah H0 
ditolak. Maka, interpretasi dari analisa ini 
adalah ada hubungan antara peran keluarga 
dalam menghindari dampak negatif 
penggunaan gadget pada anak dengan 
perilaku anak dalam penggunaan gadget di 
Desa Kiawa 2 Barat Kecamatan 
Kawangkoan Utara, dimana hubungan 
tersebut terdapat korelasi negatif yang 
signifikan, hal itu dapat dilihat bahwa 
semakin baik peran keluarga maka semakin 
baik pula perilaku anak dalam penggunaan 
gadget.  
     Dalam penelitian ini terdapat 1 
responden yang mendapat peran keluarga 
kurang baik namun memiliki perilaku yang 
baik, hal ini bisa disebabkan karena 
berbagai faktor antara lain karena faktor 
kemandirian anak dan lingkungan sekitar. 
Dengan demikian anak mampu memenuhi 
kebutuhannya, baik berupa kebutuhan 
naluri maupun kebutuhan fisik oleh dirinya 
sendiri secara bertanggung jawab tanpa 
bergantung pada orang lain. Dengan 
kemandirian anak mampu memilih pilihan 
yang dianggapnya benar. Hal inilah yang 
mengakibatkan anak mampu berperilaku 
baik walaupun peran yang keluarga berikan 

kurang baik. Faktor berikutnya adalah 
faktor lingkungan, dalam proses 
perkembangan anak, lingkungan 
merupakan faktor yang sangat penting. 
Tanpa adanya dukungan dari lingkungan 
maka proses perkembangan tidak akan 
berjalan dengan baik. Ketika lingkungan 
dapat memberikan dampak yang baik maka 
besar kemugkinan perilaku anak dapat 
terpengaruh oleh lingkungan tersebut. 
     Peran keluarga bagi anak di zaman 
modern ini sangat penting. Keluarga, 
khususnya orang tua adalah cermin bagi 
anak untuk berperilaku, berbicara, serta 
bersosialisasi dengan dunia luar. 
Disamping itu, seiring berkembangnya 
kemajuan teknologi peran orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak juga 
terbantu. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya gadget yang meliputi bermacam-
macam bentuk yaitu smartphone, laptop, 
kamera, tablet dan sebagainya. Melalui 
kecanggihan gadget orang tua menjadi lebih 
efektif dalam memberikan pembelajaran 
terhadap anak dalam segala aspek 
kehidupan. Tetapi dewasa ini, kebanyakan 
orang tua realitanya telah keliru 
menggunakan gadget dalam membantu 
mereka mendidik anak. Mereka 
memberikan penguasaan penuh atas gadget 
kepada anak tanpa adanya batasan dan 
pengawasan. Secara langsung maupun 
tidak langsung, orang tua menanggung 
porsi kesalahan ketika anak mereka 
terlampau sering menghabiskan waktunya 
dengan gadget dari pada berinteraksi sosial 
dengan masyarakat. 
     Walaupun mempunyai dampak positif 
yang besar khususnya dalam bidang 
pendidikan dan komunikasi, penggunaan 
gadget yang berlebihan bagi anak juga 
menimbulkan beberapa dampak negatif. 
Dokter anak asal Amerika Serikat, Cris 
Rowan, dalam tulisannya di Huffington Post, 
mengatakan perlu ada larangan penggunaan 
gadget pada usia anak di bawah 12 tahun 
karena dapat mengakibatkan pertumbuhan 
otak terlalu cepat, gangguan tidur, obesitas, 
penyakit mental, agresif serta pikun digital. 
Tingkat popularitas gadget di kalangan 
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anak-anak tidak terlepas dari 
karakteristiknya yang memang menarik. 
Gadget mampu menyajikan dimensi-
dimensi gerak, suara, warna, dan lagu 
sekaligus dalam satu perangkat. Hal ini 
tentu saja tidak didapatkan anak-anak pada 
media lain, seperti buku, majalah, dan 
sebagainya. Selain itu, materi yang 
disajikan dalam gadget sangat variatif. 
Anak dapat mengakses informasi beserta 
hiburan di dalam gadget, yang memiliki 
akses tak terbatas. Sehingga hal tersebut 
membuat anak-anak menjadi betah berdiam 
diri di rumah dan melupakan pentingnya 
kesehatan dan bersosialisasi dengan dunia 
luar. 
     Orang tua juga terkadang terlampau 
sering berpaling pada ponsel mereka, 
membaca pesan, sosial media dan 
menonton video. Sebagian lagi gagal dalam 
membangun dan memelihara dengan baik 
aturan-aturan yang mereka buat sendiri 
bagi anak-anak dalam keluarga, salah 
satunya penggunaan gadget dan media 
elektronik. Disamping itu, sesungguhnya 
anak-anak lebih sering meniru perilaku 
orang dewasa, terlebih orang tuanya 
sendiri. Orang tua juga kerap lebih fokus 
menggunakan gadget-nya daripada 
berbincang dengan anak mereka. (Fathoni, 
2017) 
     Oleh karena itu, orang tua seharusnya 
menjadi cermin bagi anak mereka. Hal ini 
dimulai dari usia dini, dimana orang tua 
harus menjauhkan jangkauan anak dari 
gadget. Kemudian sampai pada usia yang 
sewajarnya, orang tua baru dapat 
memberikan kepercayaan pada mereka 
untuk menggunakan gadget dalam keadaan 
dan waktu tertentu, dengan adanya 
pengawasan dan bimbingan penuh. Jika 
anak sudah terlanjur dengan gadget-nya, 
orang tua dapat melakukan pendekatan 
dengan memberikan hiburan kebersamaan 
yang sekiranya membuat dia lupa dengan 
gadget-nya. Orang tua juga harus seperti 
gadget bagi anak dalam membiasakan diri 
menjadi jawaban atas semua pertanyaan 
dan masalah yang dialami anak mereka. 
Lebih sering berbincang dan menemani 

anak dalam belajar, berlibur, berolahraga, 
serta memilihkan permainan dan hiburan 
yang mendidik tetapi tidak membosankan 
bagi mereka. (Nureda, 2016) 
     Hubungan antara peran keluarga dalam 
menghindari dampak negatif penggunaan 
gadget pada anak dengan perilaku anak 
dalam penggunaan gadget ini memperoleh 
hasil yang sama dengan penelitian 
Markustianto (2017) Apabila peran 
keluarga baik maka besar perilaku anak 
dalam menggunakan gadget juga baik, hal 
itu dikarenakan orang tua banyak 
memberikan pengarahan bagaimana 
menggunakan gadget yang tepat dan baik. 
Namun sebaliknya bila peran keluarga 
kurang baik maka perilaku anakpun akan 
kurang baik karena kurangnya penjelasan 
tentang bagaimana menggunakan teknologi 
dalam hal ini gadget untuk hal-hal yang 
baik. 

 
SIMPULAN 
     Hasil kesimpulan dari penelitian 
hubungan antara  peran keluarga dalam 
menghindari dampak negatif penggunaan 
gadget pada anak dengan perilaku anak 
dalam penggunaan gadget, adalah :  
1. Peran keluarga dalam menghindari 

dampak negatif penggunaan gadget 
pada anak di Desa Kiawa 2 Barat 
Kecamatan Kawangkoan Utara lebih 
banyak peran keluarga baik. 

2. Perilaku anak dalam penggunaan 
gadget di Desa Kiawa 2 Barat 
Kecamatan Kawangkoan Utara lebih 
banyak berperilaku baik. 

3. Ada hubungan antara peran keluarga 
dalam menghindari dampak negatif 
penggunaan gadget pada anak dengan 
perilaku anak dalam penggunaan 
gadget 
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